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SOSIALISASI PEMBELAJARAN MERDEKA BELAJAR PASCA
PANDEMI COVID-19 PADA SMP Negeri 2 Menjalin

A. Pendahuluan

Sosialisasi pembelajaran Merdeka belajar pasca pandemi covid-19 pada SMP Negeri
2 Menjalin merupakan sebuah kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan dalam
meningkatkan kinerja para guru di masa pandemi covid-19. Pada masa pandemi ini banyak
hal yang harus ditingkatkan dalam menunjang sebuah pekerjaan dan kinerja yang profesional,
Salah satu yang dituntut adalah kinerja menyusun perangkat pembelajaran berbasis daring.
Kinerja guru yang profesional pada masa Pandemi Covid-19 mengarah pada tuntutan
penggunaan teknologi yang kompleks dalam pembelajaran merdeka belajar.

Munculnya virus corona merubah wajah pendidikan dalam proses pembelajaran
dengan diberlakukannya sistem, strategi, metodebelajar dari rumah secara daring/online.
Perubahan gaya belajar menuntut guru merubah kinerjanya dalam menyusun perangkat
pembelajaran (Hasibuan, 2001). | |

Secara kuantitatif potret, Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan
pada guru guru di SMP Negeri 2 Menjalin dengan jumlah peserta 20 orang guru . Lokasi
yang dipilih dengan pertimbangan bahwa daerah ini mudah dijangkau, memiliki akses
teknologi yang baik dengan jaringan internet dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Namun
yang menjadi masalah apakah para guru dalam kinerjanya sudah mampu melaksanakan
pembelajaran Merdeka belajarsecara professional dengan segala perangkat pembelajaran yang
harus disiapkan secara Merdeka belajarjuga. Tentunya hal ini menjadi perhatian dalam
peningkatan dan pengembangan kinerja para guru SMPN2 Menjalin. Perangkat pembelajaran
Merdeka belajarguru SMPN2 Menjalin ini meliputi Silabus, RPP, Bahan Pembelajaran,
Media, Program Minggu Efektif, Program Semester, Program tahunan, dan absen peserta
didik yang dirancang secara Merdeka belajardengan menggunakan berbagai plat from yang
tersedia secara daring. Oleh karena itu, untuk mewujudkan hal tersebut PkM di pandang
sangat penting untuk pembinaan dan pelatihan para guru SMPN2 Menjalin dalam sosialisasi

perangkat pembelajaran daring.

B. Perumusan Masalah




Masalah utama dalam PkM int bagaimana merancang perangkat pembelajaran Merdeka
belajar masa pandemi covid-19 pada guru di SMP N2 Menjahin? dari masalah utama tersebut
ada beberapa pertanyaan yang harus diselesaikan dalam PKM ini sebagai berikut:

1. Apakah guru SMPN2 Menjalin telah menerapkan merdeka belajar selama pembelajaran
pasca pandemi covid-19 dengan menjalankan strategi belajar dari rumah secara Merdeka
belajar memiliki perangkat pembelajaran Merdeka belajar yang lengkap?

2. Apakah kesulitan para Guru SMPN2 Menjalin dalam menyusun perangkat pembelajaran
Merdeka belajar pasca masa pandemi covid-19?

3. Bagaimana langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran Merdeka belajar

SMPN2 Menjalin pasca masa pandemi covid-197?

. Tinjauan Pustaka
Munculnya kebijakan dari Menteri Pendidikan bahwa satuan pendidikan mulai dari
pendidik, kependidikan sejak awal Maret 2020 mengenal istilah Work From Home (WEFH)
bagi tenaga pendidik dan Study From Home (SFH) untuk peserta didik. “Bekerja Dari
Rumah™ akan menjadi suatu pola kebiasaan bekerja dalam kondisi New Normal sekarang ini
(Armayanti et al., 2020). Ketika guru bekerja dari rumah dalam melaksanakan dan menjaga
keberlangsungan proses pembelajaran disinilah muncul persoalan baru dalam proses
pembelajaran. Para guru dalam kinerjannya berpeluang tidak produktif bekerja dari
lingkungan baru tanpa ada pengawasan dari pimpinan. Tentunya dari permasalahan tersebut
guru harus profcssional mengantisipasi dan melengkapi scluruh perangkat pemelajarannya
secara Merdeka belajaryang dirancang dengan melakukan perubahan pembelajaran secara
kreatif dan inovatif.
1. Perangkat pembelajaran Merdeka belajarSMPN2 Menjalin masa pandemi covid-19
a. Rincian Minggu Efektif
Untuk tertib administrast seorang guru dimulai dengan sebuah rancangan dalam
mengorganisasi minggu efektif dalam satu semester atau satu tahun ajaran
pendidikan, Minggu efektif merupakan minggu yang dapat digunakan untuk
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah (Hanum, 2017). Pengenghitungan
minggu efektif dan tidak efektif berguna untuk mengontrol terlaksananya proses

pembelajaran secara sistematis. Adapun struktur penghitungan minggu efektif




dimulai dengan identitas, jumlah minggu dalam semester, jumlah minggu yang tidak

efektif dan minggu efektif.

Table 1: Format minggu efektif

Mgg yang Mgg/jam tidak  JIh mgg efektif

tersedia (A) efektif (B) (A-B) KET
Mgg IP Mgg P P
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SEPTEMBER
OKTOBER
NOVEMBER
DESEMBER
Cadangan Waktu

JUMLAH

Loa (E008 § - (UVR | 78 PO

b. Program Tahunan

Program Tahunan (Prota) adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk
mencapai tujuan (KI dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu
diperlukan agar seluruh kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya
dapat dicapai oleh peserta didik. Program Tahunan tersebut sebagai rencana umum
pelaksanaan pembelajaran muatan mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah
Jam pelajaran efektif dalam satu tahun (Hanum, 2017). Oleh karena itu, program
tahunan perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran,
karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya,
seperti dalam membuat program Semester, Silabus, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Adapun strukturnya dapat dilihat pada table 2 dibawah ini
(Suko, 2020).

Tabel 2: I'ormat Program Tahunan
Semester | No | Materi Pokok Alokasi Waktu | Ket

I Mencakup semua materi | 35 menit
pokok  dalam  satu
semester




II Mencakup semua materi | 35 menit
pokok  dalam  satu
semester

c. Program Semester

Program Semester (Promes) adalah merupakan penjabaran dari program tahunan
yang berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Program semester
(Promes) adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang
kegiatannya dibuat berdasarkan pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah
pokok bahasan yang ada dalam semester tersebut dan frekuensi ujian yang
disesuaikan dengan kalender pendidikan (Hanum, 2017). Promes akan mempermudah
guru dalam alokasi waktu mengajarkan materi yang harus dicapai dalam semester

tersebut. Adapun strukturnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Program Semester

No. | Kompetensi Dasar Materi Alokasi
Waktu
1 2 3 4
1 |KD1/KD 1.1. Materi Pokok satu, 6 JP
1.2. dst.
Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Rusman, 2012:4-5). Silabus
dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi (SI) dan standar
kompetensi lulusan (SKL).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran daring

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup RPP paling
luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau

beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Penyusunan RPP tetap
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menjadi kewenangan dari guru vang bersangkutan (Yahya, 2020). Permendikbud No
14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP demi tercapainya pembelajaran efisien,
efektif, dan berorientasi pada peserta didik. Sebagaimana seperti yang telah
disosialisasikan, RPP pada kurikulum Merdeka belajar hanya dibuat satu halaman
dengan sistematika secara umum meliputi tujuan pembelajaran, kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Ruhaliah et al., 2020) .

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Tahun Ajaran

Satuan Pendidikan e

Mata Pelajaran  ©...................

Kelas/Semester

Materi Pokok TP

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
2. Inti

3. Penutup
C. Penilaian Pembelajaran

Mangetahui Guru Mata Pelajaran/Kelas
Kepala Sekolah

f. Bahan Pembelajaran

untuk bahan pembelajaran, video explainer, dan infographis.

2. Plat Form Pembelajaran Daring
Munculnya wabah Covid-19 ini membuat pendidik, peserta didik, dan dunia pendidikan

dibingungkan untuk mencari strategi yang dapat digunakan untuk bisa belajar dari rumah




secara daring/online (Hindu et al., 2020). Berbagai aplikasi di android (Studi et al., 2020)
yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran Merdeka belajarmisalnya media kreatif
dengan motion graphics, assessment tools dengan google form dan quizizz, video
conference interaktif dan gamifikasi, poadcast (Ruhaliah et al., 2020). Selain uraian dari
artikel Rulhalia ada beberapa platform yg lain, seperti WhatAap. Google Classroom,
Emundo, Google Meeting, Zoom Meeting, Microsofi Word 365, Youtube, Telegram,dan lain

sebagainya (Irhandayaningsih, 2020).

D. Tujuan Kegiatan

E.

PKM ini bertujuan untuk menyampaikan kepada para guru SMPN2 Menjalin bagaimana
menyusun perangkat pembelajaran Merdeka belajar dan mengembangkan kemampuan guru
PAKat dalam meningkatkan kinerjanya secara administratif di pasca masa pandemi covid-19,
menemukan dan mendeskripsikan perangkat pembelajaran Merdeka belajar yang dimiliki oleh
guru, membantu kesulitan para Guru SMPN2 Menjalin dalam menyusun perangkat
pembelajaran Merdeka belajar pasca masa pandemi covid-19, dan latithan menyusun
perangkat pembelajaran Merdeka belajarSMPN2 Menjalin masa pandemi covid-19 yang
dapat dimanfaatkan oleh para guru SMPN2 Menjalin.

Manfaat Kegiatan

Secara teoretis PKM ini dapat menambah pengetahuan para guru SMPN2 Menjalin
dalam memahami konsep perangkat pembelajaran Merdeka belajar mulai dari konsep silabus,
RPP, program tahunan, program semester, program minggu efektif, pengembangan bahan
pembelajaran, media pembelajaran, dan berbagai platform yang dapat digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka.

Secara praktis bagi para guru SMPN2 Menjalin PKM ini dapat membatu, melatih dalam
merancang perangkat pembelajaran Merdeka belajar pasca pandemi covid-19 sehingga secara

administrasi para guru memiliki perangkat pembelajaran Merdeka belajar yang lengkap.

. Khalayakan Sasaran

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) in1 akan dilaksanakan pada Kelompok Kerja Guru
Agama Katolik dan Budi Pekerti (KKG SMPN2 Menjalin) di wilayah Menjalin dengan




H.

jumlah peserta 20 orang guru SMPN2 Menjalin. KKG SMPN2 Menjalin ini berada pada

wilayah Menjalin. Lokasi yang dipilih dengan pertimbangan bahwa wilayah kota mudah
dijangkau, biaya yang terbatas, dan memiliki akses teknologi yang baik dengan jaringan
internet dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Sehingga apa yang akan dilatih dalam
kegiatan PkM ini dapat terimplementasi dengan baik di tempat kerja masing-masing guru, dan
hasil dari pelatihan menyusun pembelajaran Merdeka belajarini dapat ditindaklanjut oleh para

guru lain di masing-masing kelompok KK G PAK-BP.

. Metode Pengabdian

Kegiatan im1 dimulai dengan kunjungan pendahuluan berupa tim kecil berkunjung ke
sekolah tempat pelaksanaan PKM. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan
bisa dilaksanakan sesuai rencana.

Kegiatan Sosialisasi pembelajaran Merdeka belajar ini akan dilakukan dengan tatap
muka. Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah ceramah, workshop, diskusi, dan
praktik. Kegiatan pelatihan dipandu dengan narasumber yang menguasi materi tentang
penyusunan perangkat pembelajaran Merdeka Belajar.

Lokasi yang dipilih untuk mengadakan kegiatan adalah Gereja Stasi Nangka (tentatif)
dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut mudah dijangkau oleh semua peserta pelatihan.
Pelatihan ini dilakukan dalam satu hari mulai dari jam 08.00-17.00 WIB. Setiap langkah
dalam pertemuan terjadwal sesuai pada lampiran proposal PkM. Pelatihan ini diharapkan
mengahasilkan produk berupa perangkat pembelajaran Merdeka belajar(Silabus, RPP,
Program mingu efektif, Prota, Prosem, Bahan Pembelajran, dan Media) yang pada akhirnya

dapat dimanfaatkan oleh para guru SMPN2 Menjalin.

Rancangan Evaluasi

Untuk mengadakan evaluasi terhadap kegiatan PkM yang berjudul “ Sosialisasi Pembelajaran

Merdeka belajar pasca Masa Pandemi Covid-19 Pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan

Agama Katolik Dan Budi Pekerti Di Wilayah Menjalin akan dilakukan secara sebagai berikut:

1. Evaluast langsung setelah kegiatan berakhir dengan indikator; Kepuasan terhadap
narasumber, kepuasan terhadap kegiatan PkM secara wmum, Prodak yang dihasilkan,

lokasi pelaksanaan kegiatan.




2. Evaluasi tindak lanjut dari kegiatan dengan indikator; surve terhadap manfaatan hasil

PkM.

. Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 4:

Jadwal Kegiatan Sosialisasi pembelajaran Merdeka belajar pasca masa pandemi covid-19
pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

di wilayah Menjalin
WAKTU KEGIATAN PELAKSANA
07.00-08.00 Pendataan Peserta Tim PkM
08.00-08.05 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Tim PkM
08.00-08.15 Sambutan Ketua PkM
08.15-10.00 Sesi 1 Narasumber
Perangkat Pembelajaran Merdeka belajar
10.00-10.30 Coffee Break Tim PkM
10.30-12.00 Sesi 2 Tim PkM
Plat Form Pembelajaran Daring
12.00-13.00 Istirahat Makan Siang Tim PkM
13.00-15.00 Sesi 3 Narasumber
Praktik Menyusun perangkat pembelajaran
daring
15.00-16.15 Coffee Break Tim PkM
16.15-16.45 Simulasi Materi Narasumber
16.45-17.00 Penutup Tim PkM




J. Laporan Pengeluaran Anpgaran Belanja

RINCIAN KEGIATAN PKM DOSEN ANGGARAN TAHUN 2022
SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Program : Dharma Pengabdian Dosen tahun 2021
Kegiatan : Sosialisasi Merdeka Belajar
Lokasi Kegiatan |: Kecamatan Menjalin-
Kab.Landak
Kelompok : Kristianus, dkk
I |Belanja Bahan Pakai Habis dan 39%
Peralatan
Material Justifikasi Pembelian  |Vol. |Satuan |Harga Satuan Jumlah
(Rp)
1. Alat-alat Kertas HVS A4 2 Rim Rp 55.000 |Rp 110.000
Kantor Pulpen 2 |Kotak |Rp  55.000 |Rp 110.000
Hand Sanitizer 100 ml 20 {Buah Rp 15.000 [Rp 300.000
Masker Earloop isi50 3 Kotak |Rp 60.000 |Rp 180.000
Spanduk 1 Buah Rp  75.000 |Rp 75.000
Spidol 277.000
Kertas Plano 200.000
Jumlah Belanja Bahan Habis Pakai Rp 775.000
H |PERJALANAN DINAS 23%
Jenis Pengeluaran Vol. | Satuan| Harga  Jumlah
Satuan




1. Sewa mobil

Rp

1.800.000

2 hari - Rp
900.000
2. Uang harian 6 |orang [Rp Rp  2.268.000
378.000 ‘
lumiah Belanja Perjalanan Dinas Rp 3.668.000
1 Lain-Lain 38% |
B. Penyusunan ProgresskLaporan Akhir Vol. Sétuan‘ Harga Jumlah
Satuan ;
1. Cetak Laporan 6 |iid  |Rp Ro  180.000
k o 30.000
2. Akomodasi FGD (Half Day Meeting: 25 |orang Rp Rp 4.500.000
konsumsi) | | 1180.000 | k
Jumlah |Rp 4.680.000 ;
[TOTAL BELANJA LANGSUNG | Rp 10.000.000

Pontianak, Nopember2022

Ketua PKM,

Kristianus




Pembelajaran dari FGD Merdeka Mengajar di SMP Negeri 2 Menjalin, 23 Nopember 2022

Tantangan terbesar untuk platform merdeka belajar adalah keterbatasan guru memahami
tekhnologi. Terutama untuk guru guru yang mengajar di kawasan yang akses internetnya terbatas
dan guru guru tua yang sudah berusia di atas 45 tahun. Mayoritas dari mereka masih gagap
dengan teknologi (gaptek). Padahal, program implementasi kurikulum merdeka ini full berbasis
teknologi.

Menurut Kepala SMP Neheri 2 Menjalin kabupaten Landak Hariady Sutimin .SPd, salah satu
dampak positif adanya pandemi adalah guru diwajibkan untuk tahu tentang penggunaan HP
beserta aplikasinya. Yang memaksa keadaan. Dari yang semula tatap muka menjadi daring,
hanya lewat internet.

“Awal-awal ada Covid-19 semua kelabakan. Karena metode belajarnya berubah 100 persen,”
terangnya.

?
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Ketika proses belajar siswa dan guru dilakukan dengan cara jarak jauh, guru pun dipaksa
beradaptasi. Bila awalnya mereka hanya menggunakan WhatsApp grup, akhirnya dipaksa
berselancar menggunakan aplikasi.

Ada beberapa aplikasi yang berfungsi seperti video call. Di antaranya adalah google
meet dan zoom meeting. Tidak berhenti sampai di situ, perkembangan berikutnya adalah
mengerjakan soal lewat lembaran kertas digital. Namanya google forms. Cara ini dipakai untuk
menguji siswa.

Pada saat awal-awal perubahan sistem pembelajaran berbasis internet, dari 14 guru yang saat itu
mengajar di sekolahnya hanya ada empat yang benar-benar fasih. Empat guru itulah yang
diminta untuk menggembleng guru lainnya agar melek teknologi.

“Butuh waktu sekitar empat bulan,” katanya.

Sementara itu, Yovita, merasakan beratnya beradaptasi dengan teknologi. Guru SDN 06 Nangka
ini tergolong lama beradaptasi. Maklum, jarang menggunaka HP.




“Dulu saat awal-awal belajar sering salah klik tombol,” kenangnya.

Yang membuatnya bingung adalah ketika pergantian komputer. Yang awalnya Berbahasa Inggris
berubah menjadi Bahasa Indonesia. Seperti unduh dan download. Karena perbedaan kata itu
membuat dia sempat kebingungan. Guru yang kerap disapa Yovita itu harus mengakui bila anak
didiknya lebih mahir menggunakan teknologi.

Tapi, kini dia sudah terbiasa. Setelah dibekali selama berbulan-bulan untuk mengenal internet.
“Untungnya dulu dipaksa. Kalau tidak mungkin saya masth gaptek saja,” akunya sembari
tertawa.

kemendikbud yang diberi nama belajar.id. Akun itu menjadi pedoman guru sebelum mengajar.

Jika saja ia tidak memulainya sejak lama, pasti akan kesulitan mengoperasikan akun dari

D1 dalam akun ada 14 topik yang harus dipelajari. Setiap topik berisi modul. Lalu ada materinya,
kemudian diikuti pertanyaan serta refleksi.

Di dalamnya juga ada post fest. Paling terakhir adalah aksi nyata. Guru tidak akan bisa
melaksanakan aksi nyata bila semua tahapan itu tidak dilalui.

Akhir tahun ini disdik meminta guru di semua satuan pendidikan sekolah dasar menyelesaikan
tujuh topik. Yakni kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran, asesmen, dan penyeuasain
pembelajaran. Tiga lagi adalah projek penguatan profil pelajar Pancasila, merdeka belajar dan
pelajar pancasila.

Sementara itu, Sekretaris Dinas Pendidikan Kabupaten Landak, Buyung MSi tidak pernah lupa
bila platform merdeka mengajar (PMM) di Kabupaten Landak pernah mendapat urutan bawah di
Kalimantan Barat. Rendahnya persentase PMM itu akhirnya membuat dinas pendidikan harus
melakukan evaluasi diri. “Perlu ada perubahan mindset. PMM ini bukanlah sebuah kewajiban
tapi kebutuhan,” katanya.

Karena pada saat itu masih banyak yang gagap dengan teknologi maka salah satu cara yang
dipakai adalah dengan mendorong semua guru harus melek teknologi. Caranya adalah dengan
membentuk tim percepatan diklat mandiri belajar di PMM. Timnya adalah kelompok kerja
Kabupaten Landak. Mulai dari pengawas sekolah ke kelompok kerja kepala sekolah. Lalu
terakhir adalah ke kepala sekolah dan guru di lembaga masing-masing,

Dalam kurun waktu tertentu, setiap sekolah diminta untuk mengirim laporan dan progress PMM
ke kelompok kerja. Dinas pendidikan selalu menyampaikan progres secara terbuka sehingga
setiap sekolah bisa saling intip hasil akhir tiap-tiap lembaga. Cara itu cukup efektif. Hingga
membuat capaian PMM melejit naik.
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